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Lamun Cymodocea serrulata merupakan salah satu tumbuhan berbunga yang sudah 
sepenuhnya menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di dalam laut. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan lamun Cymodocea 
Serrulata yang ditanam pada Media Akuarium. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – Mei 
tahun 2019 di laboraturium Manajemen Sumberdaya Perairan, Universitas Bangka Belitung. 
Hasil penelitian tingkat kelangsungan hidup lamun Cymodocea serrulata selama 2 bulan  
tertinggi pada perlakuan A3 dengan pemberian nutrien pupuk organik sebanyak 15 gram 
dengan tingkat keberhasilah hidup yaitu 96,30%. Laju pertumbuhan daun lamun Cymodocea 
serrulata tidak terdapat perbedaan nyata pada setiap perlakuan dengan nilai signifikansi 0,237 
(p > 0,05).  Laju pertumbuhan lamun Cymodocea serrulata yang diberi tambahan nutrien 
berupa pupuk organik berkisar antara 0,842 cm/bulan – 1, 217 cm/bulan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian nutrien berupa pupuk berdampak positif terhadap 
pertumbuhan lamun Cymodocea serrulata. 
 




Cymodocea serrulata seagrass is one of the flowering plants that has fully adapted to live in the 
sea. This study aims to analyze the survival rate, measure the growth rate and evaluate the 
fertilizer dosage on the survival rate and the growth rate of Cymodocea Serrulata seagrasses that 
are planted on the Aquarium Media. This research was conducted in March - May 2019 in the 
Laboratory of Aquatic Resources Management, Faculty of Agriculture, Fisheries and Biology, 
University of Bangka Belitung. The results of this study indicate that the highest survival rate of 
Cymodocea serrulata seagrass for 2 months, was on treatment of A3 by administering nutrients 
as much as 15 grams by 96.30%. The growth rate of seagrass Cymodocea serrulata was not 
significantly different in each treatment with a significance value of 0.237 (p> 0.05). The growth 
rate of Cymodocea serrulata seagrass which was given additional nutrients in the form of 
fertilizer, ranged from 0.842 cm / month - 1, 217 cm / month. This study shows that the provision 
of nutrients in the form of fertilizer on the growth of Cymodocea serrulata seagrass has a positive 
impact. 
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Aktivitas antropogenik di wilayah 
pesisir seperti kegiatan reklamasi 
untuk pembangunan kawasan industri, 
pelabuhan, aktivitas nelayan dan 
pertambangan telah mengorbankan 
ekosistem padang lamun (Tangke 
2010; Wahyuni et al. 2013; Nurtjahya et 
al. 2017). Hasil penelitian Tangke, 
(2010) menyebutkan bahwa telah 
terjadi pengurangan terhadap luasan 
kawasan padang lamun, sehingga 
pertumbuhan, produksi ataupun 
biomasanya akan mengalami 
penurunan. Salah satu penurunan 
luasan lamun yang terjadi yaitu di 
Pulau Bangka. Prisilia (2013),  
menyebutkan luas tutupan lamun di 
perairan Tukak, Bangka Selatan dari 
tahun 2002 sampai 2012 mengalami 
penurunan luasan sebesar 489,19 ha 
dengan luasan lamun awal yaitu 
1.252,76 ha menjadi 763,57 ha.  
Perlunya sebuah tindakan untuk 
menjaga kelestarian dan luasan padang 
lamun di Pulau Bangka. Salah satu 
tindakan tersebut yaitu transplantasi 
lamun.  Transplantasi lamun 
merupakan suatu cara memperbaiki 
padang lamun yang rusak atau 
membuat areal padang lamun baru 
(Kiswara, 2015). Kiswara (2015) 
menyebutkan bahwa beberapa jenis 
lamun yang bisa digunakan untuk 
transplantasi lamun yaitu (C. rotundata, 
C. serrulata, H. uninervis, S. isoetifolium, 
dan T. hemprichii ).  Hasil penelitian 
Supratman dan Adi (2018) menyatakan 
bahwa di Kabupaten Bangka Selatan 
ditemukan  10 jenis lamun. Salah satu 
jenis lamun yang ditemukan di Bangka 
Selatan yaitu lamun Cymodocea 
serrulata. Supratman dan Adi (2018) 
menyebutkan bahwa lamun Cymodocea 
serrulata ditemukan di Desa Tukak, 
Pantai Puding, Pulau Anak Air, Pulau 
Lepar dan  Pantai Tanjung Kerasak. 
Pantai Tanjung Kerasak memiliki 
tutupan lamun Cymodocea serrulata 
dalam kategori sedang yaitu dengan 
persentase tutupan 28,72% (Rosalina 
et al. 2018). Berdasarkan penelitian 
Supratman dan Adi (2018) dan 
Rosalina et al. (2018) lamun Cymodocea 
serrulata masih cocok dijadikan lamun 
donor untuk transplantasi lamun. 
Informasi mengenai transplantasi jenis 
lamun  Cymodocea serrulata masih 
kurang sehingga perlu dilakukan 
penelitian pada jenis Cymodocea 
serrulata. Lamun transplantasi 
membutuhkan daerah penanaman yang 
mempunyai kadar nutrien yang sesuai 
dengan pertumbuhan lamun.  
Salah satu upaya yang bisa dilakukan 
guna menambah kadar nutrien di 
daerah penanaman transplantasi lamun 
yang kekurangan nutrien yaitu dengan 
menambah nutrien (pupuk) dari luar. 
Sebelum dilakukan penambahan 
nutrien (pupuk) terhadap lamun yang 
ditransplantasi, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang penyesuaian 
penambahan nutrien (pupuk) terhadap 
pertumbuhan lamun yang 
ditransplantasi pada media akuarium. 
Saat ini informasi tentang pengaruh 
pemberian pupuk terhadap tingkat 
kelangsungan hidup dan laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
serrulata yang masih sangat sedikit. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian  tentang pengaruh pemberi 
pupuk terhadap kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan lamun yang ditanam 
di akuarium. Tujuan penelitian yaitu 
menganalisis tingkat kelangsungan 
hidup, mengukur laju pertumbuhan 
dan mengevaluasi pemberian dosis 
pupuk terhadap tingkat kelangsungan 
hidup dan laju pertumbuhan lamun 
Cymodocea serrulata yang ditanam 
pada media akuarium sebagai model 
transplantasi. 
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2. BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan dua tahap 
yaitu tahap pertama dilakukan 
pengambilan lamun donor (Cymodocea 
serrulata) pada bulan Maret tahun 
2019 di Pantai Tanjung Kerasak, Desa 
Pasir Putih, Kab. Bangka Selatan, 
Kepulauan Bangka Belitung. Tahap 
kedua dilakukan perlakuan di 
akuarium pada bulan Maret – Mei 
tahun 2019 di Laboratorium 
Manajemen Sumberdaya Perairan, 
Universitas Bangka Belitung. 
Pengambilan Sampel Substrat dan 
Lamun 
Substrat lamun diambil di lokasi 
lamun donor yang dilakukan dengan 
cara mengambil substrat menggunakan 
sekop kemudian di masukan ke dalam 
plastik sampel (tidak ada perlakuan 
khusus). Substrat tersebut digunakan 
sebagai media tumbuh lamun ketika 
perlakuan di laboratorium. 
Pengambilan lamun donor (Cymodocea 
serrulata) yang diambil dari area 
tegakan alaminya di Pantai Tanjung 
Kerasak. Pengambilan sampel lamun 
dilakukan menggunakan sekop dengan 
cara mengali utuh lamun dari akar 
sampai ujung daun. Setelah itu 
dibersihkan lamun dari substrat yang 
menempel pada akar. Pilih salah satu 
atau lebih tunas lamun (Cymodocea 
serrulata), usahakan sampel yang 
diambil mempunyai panjang rimpang 5 
– 20 cm (Kiswara, 2015). Selama 
penanganan sampel dilakukan dengan 
hati-hati agar bagian meristemnya 
(titik tumbuh) yang terdapat antara 
ujung rimpang dan pangkal pelepah 
daun tidak sampai rusak. 
Lamun donor yang dikumpulkan 
kemudian bagian akar di bungkus 
menggunakan kapas yang di siram air 
laut supaya selalu lembab. Selanjutnya 
disimpan dalam plastik sampel dan 
dimasukan dalam cool box supaya tidak 
terkena sinar matahari. Lamun donor 
kemudian dibawa ke laboratorium 
untuk dilakukan perlakuan 
Penanaman Lamun (Cymodocea 
serrulata) di Media Akuarium 
Akuarium yang digunakan untuk 
media taman berukuran 20 x 20 x 25 
cm. Kemudian akuarium di isi dengan 
substrat sebanyak ± 2 liter, setelah itu 
dimasukan air laut dengan salinitas 27-
28 ‰ sebanyak 5 liter.  
 Stok tanaman Cymodocea serrulata 
dipilih 3 individu yang melekat dalam 
satu rhizome dengan ukuran daun yang 
seragam dan terdapat calon kuncup 
(ujung pertumbuhan). Kemudian 
ditanam dalam media kultur yang 
sudah disterilisasi dan dilengkapi 
dengan aerator. Salinitas media kultur 
dijaga nilainya dengan kisaran 27 – 28 
‰, bila salinitasnya naik karena proses 
penguapan maka akan diencerkan 
dengan air tawar yang sudah 
sterilisasikan hingga salinitasnya 
mencapai kisaran yang diinginkan yaitu 
27 – 28 ‰. Media kultur dengan 
jumlah replikasi 3 yang artinya 
terdapat 3 media kultur yang nantinya 
akan digunakan.  
Pengambilan data pertumbuhan 
Cymodocea serrulata dilakukan selama 
1 kali pengamatan. Data pertumbuhan 
diukur dengan menghitung jumlah 
helai Cymodocea serrulata di setiap 
media perlakuan (setiap replikasi), 
mengukur panjang setiap daun lamun 
pada awal penanaman dan di akhir 
penelitian. Pengukuran panjang helai 
dilakukan pada semua helai daun 
dalam satu tegakan daun pada masing-
masing tegakan daun. 
Perlakuan Lamun 
Pupuk yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu pupuk organik 
dasar Aquagizi. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
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eksperimental laboratorium dengan 
menggunakan RAL (Rancangan Acak 
Lengkap) yang terdiri dari 6 perlakuan 
dengan 3 kali ulangan sehingga 
terdapat 18 satuan percobaan 
(Harsojuwono et al. 2011). Pada setiap 
perlakuan dilakukan pemberian dosis 
pupuk yang berbeda yaitu :  
Perlakuan  A1 : kontrol (tanpa 
pemberian  pupuk) 
Perlakuan A2 : Pemberian pupuk  
sebanyak 10 gr/l 
Perlakuan A3 : Pemberian pupuk 
sebanyak 15 gr/l 
Perlakuan A4 : Pemberian pupuk 
sebanyak 20 gr/l 
Perlakuan A5 : Pemberian pupuk 
sebanyak 25 gr/l 
Perlakuan A6 : Pemberian pupuk 
sebanyak 30 gr/l 
Pengukuran Lamun 
Pengukuran daun lamun dilakuan 
penandaan dengan membuat lubang 
menggunakan jarum/kawat yang 
ditusukkan pada bagian dasar daun 
dekat rhizome. Kemudian diukur 
panjang daun awal dan dibiarkan 
selama waktu 2 bulan. Panjang daun 
akhir diukur pada saat akhir penelitian, 
pengukuran dengan memisahkan daun 
muda dan daun tua. Daun muda adalah 
daun yang muncul selama penandaan. 
Daun tua adalah daun yang terdapat 
lubang tanda sedangkan daun muda 
tidak terdapat lubang bekas 
penandaan. Penandaan dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Metode pengukuran pertumbuhan lamun menggunakan metode     
 plastochrone interval (Alie,2010). 
Keterangan : 
A   : Penandaan Daun  
B   : Pertumbuhan daun baru   
C   : Susunan daun  
T0 : Waktu penandaan sampel  
T1 : Waktu pengukuran sampel akhir 
 
Analisis Data 
Tingkat Kelangsungan Hidup  
Kelangsungan hidup lamun ini dihitung 
dengan rumus Widiastuti (2009), yaitu: 
Dimana : SR :Tingkat Kelangsungan 
Hidup (%); Nt  : Jumlah unit 
transplantasi (lamun utama) pada 
waktu t (bulan); No : Jumlah unit 
transplantasi (lamun utama) pada 
waktu awal atau t=0 𝑆𝑅 =
𝑁𝑡
𝑁𝑜
x 100 % 
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Laju Pertumbuhan Daun Lamun 
Laju pertumbuhan daun lamun jenis 
Cymodocea serrulata yang 
ditransplantasi dengan jumlah rimpang 
yang berbeda dihitung dengan rumus 







Dimana P  :  Tingkat pertumbuhan 
panjang daun (cm); Lt : Panjang daun 
lamun akhir setelah waktu t (cm); Lo : 
Panjang daun lamun pada  pengukuran 
awal (cm); Δt : Selang waktu 
pengukuran (Minggu) 
  
3. HASIL DAN PEMAHASAN 
Tingkat Kelangsungan Hidup Lamun 
Cymodocea serrulata  
Bulan pertama hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat 
kelangsungan hidup lamun Cymodocea 
serrulata yang diamati pada bulan 
pertama berkisar antara 88,10% 
sampai 100 %. Tingkat kelangsungan 
hidup lamun Cymodocea serrulata 
tertinggi pada perlakuan kontrol 
dengan nilai 100 %. Sedangkan tingkat 
kelangsungan hidup  pada perlakuan 
A2 (10 gram pupuk) dan A4 (20 gram 
pupuk)  nilai masih stabil yaitu 100%, 
serta pada perlakuan A3 (15 gram 
pupuk), A5 (25 gram pupuk)  dan A6 
(30 gram pupuk) mengalami 
penurunan dengan nilai masing-masing 
96,30%, 91,07% dan 88,10% (Gambar 
2). 
Bulan kedua penanaman penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat 
kelangsungan hidup lamun Cymodocea 
serrulata yang diamati rata – rata 
mengalami penurunan kecuali pada 
perlakuan A6 (Pupuk 30 gram). Hasil 
tingkat kelangsungan hidup lamun 
pada bulan kedua disemua perlakuan 
berkisar antara 68,45% sampai 
88,89%. Tingkat kelangsungan hidup 
lamun Cymodocea serrulata tertinggi 
pada perlakuan A3 (15 gram pupuk) 
dengan persentase yang hidup yaitu  
88,89%. Sedangkan pada perlakuan A6 
tingkat kelangsungan hidup lamun 
tetap stabil. Serta pada perlakuan   A5 
(25 gram pupuk) tingkat kelangsungan 
hidup yang paling rendah dengan 
persentase yang hidup yaitu 68,45 %. 
 
Gambar 2. Tingkat kelangsungan hidup lamun Cymodocea Serrulata 
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Tingkat kelangsungan hidup lamun 
Cymodocea serrulata yang  ditanam 
pada media akuarium selama 1 bulan 
penanaman menunjukkan bahwa 
tingkat kehidupan lamun yang tidak 
diberi penambahan pupuk (kontrol) 
dan pemberian pupuk dengan dosis 
rendah lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian pupuk dengan dosis 
tinggi. Rendahnya tingkat 
kelangsungan hidup lamun pada 
pemberian pupuk dengan dosis tinggi 
diduga tingginya unsur N (nitrogen) 
yang terdapat pada dosis  pupuk 
sehingga berdampak pada akar lamun 
yang mengalami penurunan 
kemampuan penyerapan nutrisi pada 
substrat, hal ini sependapat dengan 
penelitian Herdiana et al. (2008) yang 
menyebutkan semakin tingginya 
pemberian dosis pupuk maka semakin 
tingginya unsur hara N yang  diujikan 
akan menimbulkan efek terhadap akar. 
Nitrogen dalam konsentrasi yang tinggi 
akan menghambat perakaran. 
Terhambatnya perakaran yang terjadi 
akan berimplikasi terhadap 
berkurangnya kemampuan penyerapan 
nutrisi pada substrat yang dibutuhkan 
oleh tanaman, sehingga menyebabkan 
rendahnya pertumbuhan tanaman. 
Terbukti  pada pengamatan bulan ke - 1 
banyak ditemukan daun lamun yang 
berwarna kehitaman di bagian pangkal 
daun lamun, daun lamun tersebut 
ditemukan pada perlakuan A5 dan A6. 
Faktor fisiologis lamun juga diduga 
mempengaruhi tingkat kelangsungan 
hidup lamun seperti ukuran akar dan 
rhizome lamun Cymodocea serrulata 
yang cenderung berukuran kecil 
dibandingkan dengan lamun Enhalus 
acoroides sehingga rentan terjadinya 
kerusakan pada struktur akar dan 
rhizome lamun pada saat pengambilan 
lamun donor maupun pada saat 
penanaman lamun pada media 
akuarium. Hal ini didukung dalam 
penelitian Arber, (1920) menyatakan 
rhizome dan akar merupakan faktor 
yang sangat menentukan pertumbuhan 
lamun karena berfungsi sebagai 
penahan vegetasi dan penyerap unsur 
hara dalam sedimen, ditambahkan 
penelitian Den Hartog, (1970) 
menyatakan bahwa Jenis lamun yang 
kecil atau halus memiliki rhizome yang 
lentur sedangkan jenis lamun yang 
berukuran lebih besar, seperti Enhalus 
acoroides memiliki rhizome yang relatif 
lebih kaku dan keras, bahkan ada yang 
mengandung lignin dan menyerupai 
kayu.  
Tingkat kelangsungan hidup lamun 
Cymodocea serrulata Bulan ke-2 
penanaman menunjukkan bahwa 
perlakuan A5 memiliki nilai 
kelangsungan hidup lamun yang 
terendah yaitu 68,45 %. Tingkat 
kelangsungan hidup lamun A5 lebih 
rendah dibandingkan dengan 
perlakuan A6. Berdasarkan 
pengamatan pada perlakuan A5 terlihat 
sebagian akar lamun tidak tertimbun 
substrat sehingga akar tiduk berfungsi 
sempurna. Hal ini diduga faktor 
penyebab rendahnya tingkat 
kelangsungan hidup lamun perlakuan  
A5.  Hal ini sependapat dengan 
penelitian Halim et al. (2016) 
menyebutkan peletakan bibit di 
perairan juga perlu diperhatikan, untuk 
metode TERFs frame harus ditekan 
agar masuk beberapa centimeter ke 
dasar perairan sehingga akar lamun 
bisa menyatu dengan sedimen di dasar 
perairan.  
Penelitian ini menunjukkan 
Tingkat kelangsungan hidup lamun 
yang ditanam pada media akuarium 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
tingkat kelangsungan hidup lamun 
yang ditransplantasi pada perairan laut 
berdasarkan beberapa penelitian 
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sebelumnya. Nilai tingkat kelangsungan 
hidup lamun yang ditanam pada media 
akuarium yaitu 68,45% - 88,89%. 
Penelitian Wulandari et al. (2013) 
menunjukkan tingkat kelangsungan 
hidup lamun T. hemprichii yang di 
transplantasi pada Perairan Teluk 
Awur yaitu 36,11% - 41,67%, 
sedangkan  tingkat kelangsungan hidup 
lamun T. hemprichii yang di 
transplantasi pada Perairan Bandengan 
yaitu 20,97% - 23,15%. Dalam 
penelitian Halim et al. (2016) 
menunjukkan tingkat kelangsungan 
hidup transplantasi lamun T. hemprichii 
di Perairan Kampung Kampe, Desa 
Malangrapat menggunakan metode 
TERFs  yaitu 78,4 % sedangkan tingkat 
kelangsungan hidup transplantasi 
lamun T. hemprichii di Perairan 
Kampung Kampe, Desa Malangrapat 
menggunakan metode plug yaitu 57,4 
% .  
Faktor penyebab rendahnya 
tingkat kelangsungan hidup lamun 
yang ditransplantasi pada perairan laut 
disebabkan oleh kondisi perairan yang 
tidak stabil sehingga menyebabkan 
tingkat kelangsungan hidup lamun 
rendah. Menurut  Wulandari et al. 
(2013) dan Halim et al. (2016) 
menyebutkan angin yang kencang 
menyebabkan gelombang dan arus 
yang kuat yang membuat lamun 
transplantasi terangkat dari 
substratnya sehingga lamun menjadi 
mati. 
 
Laju Pertumbuhan Lamun 
Cymodocea serrulata  
Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan selama penelitian, 
didapatkan laju pertumbuhan berkisar 
antara 0,842 cm/bulan sampai 1,217 
cm/bulan. Hasil pengukuran laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
serrulata pada  masing perlakuan yang 
telah diberikan maka dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa laju pertumbuhan lamun 
Cymodocea serrulata dengan 
pemberian pupuk lebih tinggi 
dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan lamun yang tidak diberi 
pupuk (kontrol).  
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Pemupukan merupakan salah satu 
faktor penentu dalam upaya 
meningkatkan laju pertumbuhan 
lamun. Pemberian pupuk diduga telah 
menambah kandungan nutrien yang 
terdapat pada substrat berupa unsur 
hara (N P K). Input pupuk N dan K 
penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman lamun. 
Menurut Sumiati dan Gunawan (2007) 
bahwa Unsur hara Nitrogen merupakan 
bahan pembangun protein, asam 
nukleat, enzim, nukleoprotein, dan 
alkaloid. Defisiensi N akan membatasi 
pembelahan dan perbesaran sel. 
Laju pertumbuhan lamun 
Cymodocea serrulata terendah terdapat 
pada perlakuan kontrol yaitu perlakuan 
tanpa pemberian pupuk. Nilai laju 
pertumbuhan dari perlakuan kontrol 
yaitu 0,842 cm/bulan. Rendahnya nilai 
laju pertumbuhan diduga disebabkan 
oleh kandungan nutrien yang terdapat 
pada substrat tidak bisa mencukupi 
unsur hara yang dibutuhkan lamun 
Cymodocea serrulata yang digunakan 
sebagai pertumbuhan. Menurut Halim 
et al. (2016) Kadar nutrien (nitrat dan 
fosfat) juga menjadi faktor utama 
dalam pertumbuhan daun lamun, 
kemudian ditambahkan pada penelitian 
Wulandari et al. (2013). Penurunan laju 
pertumbuhan lamun transplantasi 
diduga karena adanya pengaruh 
ketersediaan nutrisi di perairan yang 
mampu diserap oleh lamun 
transplantasi. Nitrat merupakan unsur 
nutrien dalam perairan yang 
membatasi pertumbuhan lamun 
(Phillips dan Menez, 1988).  
Berdasarkan penelitian Riniatsih 
dan Endrawati, (2013) menyebutkan 
bahwa semakin tinggi kandungan 
bahan organik serta semakin halus 
butiran sedimen pada lokasi 
transplantasi maka semakin tinggi 
pertumbuhan lamun. Sebaliknya pada 
hasil penelitian ini menunjukkan 
semakin tinggi dosis pupuk yang 
diberikan tidak membuat laju 
pertumbuhan lamun semakin tinggi. 
Hal ini diprediksikan bahwa pemberian 
pupuk dengan dosis tinggi berujung 
pada  tingginya unsur Nitrogen yang 
terdapat pada dosis  pupuk sehingga 
berdampak pada akar lamun yang 
mengalami penurunan kemampuan 
penyerapan nutrisi pada subtrat dan 
menghambat laju pertumbuhan lamun 
itu sendiri. 
Penelitian Herdiana et al. (2008) 
yang menyebutkan semakin tingginya 
pemberian dosis pupuk maka semakin 
tingginya unsur hara N yang  diujikan 
akan menimbulkan efek terhadap akar. 
Nitrogen dalam konsentrasi yang tinggi 
akan menghambat perakaran. 
Terhambatnya perakaran yang terjadi 
akan berimplikasi terhadap 
berkurangnya kemampuan penyerapan 
nutrisi pada substrat yang dibutuhkan 
oleh tanaman dan akhirnya pada 
rendahnya pertumbuhan tanaman. 
Terbukti  pada pengamatan bulan ke - 1 
banyak ditemukan daun lamun yang 
berwarna kehitaman di bagian pangkal 
daun lamun. 
Berdasarkan uji One-Way ANOVA 
pada laju pertumbuhan lamun 
Cymodocea serrulata  yang ditanam 
pada media akuarium didapat nilai 
signifikan sebesar 0,237 atau nilai 
signifikan lebih besar α (p > 0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang nyata dari laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
serrulata; sehingga dapat dikatakan 
pemberian pupuk dengan dosis yang 
berbeda tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap laju pertumbuhan 
lamun Cymodocea serrulata yang 
ditanam pada media akuarium. Hal di 
tersebut terjadi diduga selisih dari 
dosis pupuk yang  diberikan tidak 
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begitu signifikan sehingga pada setiap 
perlakuan tidak berbeda nyata. 
Penelitian ini menunjukkan laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
serrulata yang ditanam pada media 
akuarium lebih rendah jika 
dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan lamun tanpa dilakukan 
transplantasi pada perairan laut. laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
serrulata yang ditanam pada media 
akuarium berkisar 0,842 cm/bulan 
sampai 1,217 cm/bulan. Penelitian 
Sarfika (2012) menyatakan bahwa nilai 
rata-rata pertumbuhan daun tua dari 
Cymodocea serrulata adalah 1,64 
cm/bulan dengan kisaran 0,64-2,64 
cm/bulan, sedangkan untuk daun muda 
2,94 cm/bulan dengan kisaran 2,14–
3,74 cm/bulan, kemudian  untuk laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
rotundata  nilai rata-rata pertumbuhan 
daun tua dari Cymodocea rotundata 
adalah 4,97 cm/bulan dengan kisaran 
3,17-6,77 cm/bulan, sedangkan untuk 
daun mudanya adalah 7,10 cm/bulan 
dengan kisaran 5,30-8,90 cm/bulan.  
Laju pertumbuhan daun lamun 
Cymodocea serrulata diduga 
dipengaruhi oleh penanganan bibit 
sebelum melakukan transplantasi 
seperti, pemotongan bibit dan jarak 
pemindahan lamun donor diduga 
membuat bibit lamun Cymodocea 
serrulata menjadi stress; selain itu 
tingkat adaptasi lamun Cymodocea 
serrulata terhadap lingkungan baru di 
lokasi transplantasi diduga 
berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan daun lamun, hal ini 
dibuktikan dengan laju pertumbuhan 
daun lamun pada minggu pertama yang 
tergolong sangat kecil. Setelah 
melakukan adaptasi dilingkungan di 
tempat transplantasi barulah 
pertumbuhan daun lamun relatif stabil. 
Menurut Febriyantoro et al. (2013) 
pada awal perlakuan tumbuhan lamun 
melakukan penyesuaian terlebih 
dahulu melakukan penyesuaian 
terlebih dahulu dengan lingkungan 
yang baru dan pemulihan pada bagian 
tubuh yang terluka akibat pemotongan, 
setelah beberapa waktu dapat tumbuh 
dengan perlahan dan stabil. 
Kadar nutrien (nitrat dan fosfat) 
juga menjadi faktor utama dalam 
pertumbuhan daun lamun, perbedaaan 
daya serap nutrisi antar perlakuan 
diduga menjadi faktor yang membuat 
laju pertumbuhan daun lamun pada 
penelitian ini lebih rendah 
dibandingkan pertumbuhan lamun 
secara alami. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Fachrul et al. (2005) yang 
menyebutkan fosfat dan nitrat 
merupakan zat hara yang berperan 
penting dalam pertumbuhan dan 
metabolisme fitoplankton yang 
merupakan indikator untuk 
mengevaluasi kualitas dan tingkat 
kesuburan perairan. 
 
Pertambahan Daun Baru Pada 
Lamun Cymodocea serrulata 
Pertambahan daun baru pada 
tegakan lamun merupakan salah satu 
indikator untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan pada lamun. 
Pertambahan daun baru lamun 
Cymodocea serrulata yang terdapat 
pada setiap perlakuan berkisar antara 
18 sampai 27 buah. Pertambahan daun 
baru terbanyak pada perlakuan 20 
gram pupuk yaitu 27 buah. 
Pertambahan daun paling sedikit 
terdapat pada perlakuan kontrol yaitu 
18 (Gambar 4). 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
tumbuhan lamun Cymodocea serrulata 
mengalami pertumbuhan dimana 
terdapat pertambahan daun baru pada 
setiap perlakuan dan pertambahan 
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ukuran panjang daun. Pertambahan 
daun baru terbanyak yaitu terdapat 
pada perlakuan A3 (pemberian pupuk 
15gr/l) dan A4 (pemberian pupuk 20 
gr/l) dengan masing – masing 
pertambahan daun baru sebanyak 26 
daun dan 27 daun, sedangkan 
pertambahan daun paling sedikit 
terdapat pada A1 (perlakuan kontol) . 
Pertambahan daun baru ditandai 
dengan tidak terdapat tanda taging 
pada daun muda, kemudian warna 
daun muda lebih segar dibandingkan 
dengan daun tua. Berdasarkan Short 
dan Duarte, (2001) menyebutkan 
bahwa lamun Cymodocea rotundata 
membutuhkan waktu 11,4 hari untuk 
menghasilkan daun baru sedangkan 
lamun Cymodocea serrulata lebih 
lambat muncul daun barunya yaitu 12,7 
hari.  
Penelitian ini menunjukkan 
penambahan daun baru lebih banyak 
pada bulan ke 2 penanaman 
dibandingkan dengan bulan ke 1. 
Perbedaan jumlah pertambahan daun 
baru diduga proses penyesuaian lamun 
terhapat lingkungan baru dan proses 
pemulihan pemulihan pada bagian 
tubuh yang terluka akibat pemotongan, 
setelah beberapa waktu dapat tumbuh 
dengan perlahan dan stabil. Azkab dan 
Kiswara, (1994) menyebutkan 
perbedaan kecepatan pertumbuhan 
daun lamun baik terhadap jenis yang 
sama maupun jenis yang berbeda 
diduga karena pertumbuhan lamun 
sangat dipengaruhi oleh faktor 
fisiologis, metabolisme, dan faktor 




Gambar 4. Grafik pertambahan daun baru pada lamun Cymodocea serrulata 
 
Dosis Pupuk Optimal terhadap 
Tingkat Kelangsungan Hidup dan 
Laju Pertumbuhan Lamun 
Cymodocea serrulata 
  Hasil pengukuran yang telah 
dilakukan dari parameter tingkat 
kelangsungan hidup, laju pertumbuhan 
dan penambahan daun lamun yang 
paling optimal terdapat pada perlakuan 
A3 dengan dosis pupuk 15 gr/l Nilai 
hasil pengukuran selama dua bulan 
pada perlakukan (15 gr/l) dengan 
tingkat kelangsungan hidup yaitu 
88,89%, Laju pertumbuhan lamun 
1,217 cm/bulan dan penambahan daun 
baru berjumlah 26 daun (Tabel 1).  
Penentuan Dosis pupuk ditentukan 
berdasarkan hasil analisis tingkat 
kelangsungan hidup dan laju 
pertumbuhan daun lamun. 
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Berdasarkan penelitian Riniatsih dan 
Endrawati, (2013) menyebutkan 
bahwa semakin tinggi kandungan 
bahan organik serta semakin halus 
butiran sedimen pada lokasi 
transplantasi maka semakin tinggi 
pertumbuhan lamun. Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan hasil 
penelitian ini, dimana berdasarkan 
analisis tingkat kelangsungan hidup 
lamun selama 2 bulan diperoleh hasil 
tingkat kelangsungan hidup lamun 
tertinggi terdapat pada perlakuan 
pemberian pupuk dalam dosis rendah 
yaitu 15 gr/l. Berdasarkan analisis laju 
pertumbuhan lamun juga diperoleh 
hasil laju pertumbuhan lamun tertinggi 
terdapat pada perlakuan pemberian 
pupuk dalam dosis rendah yaitu 15 
gr/l.  Dapat dikatakan pemberian 
pupuk dengan dosis 15 gr/l merupakan 
dosis yang optimal terhadap tingkat 
kelangsungan hidup dan laju 
pertumbuhan lamun Cymodocea 
serrulata. 
Engelstad (1997) mengatakan 
bahwa pemberian N yang optimal dari 
pupuk dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, meningkatkan 
sintesis protein, pembentukan klorofil 
yang menyebabkan warna daun 
menjadi lebih hijau, dan meningkatkan 
rasio pucuk akar. Oleh karena itu 
pemberian N yang optimal dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan 
tanaman dan tingkat kelangsungan 
hidup lamun. Sebaliknya apabila 
semakin tingginya pemberian dosis 
pupuk maka semakin tingginya unsur 
hara N yang  diujikan akan 
menimbulkan efek terhadap akar. 
Nitrogen dalam konsentrasi yang tinggi 
akan menghambat perakaran. 
Terhambatnya perakaran yang terjadi 
akan berimplikasi terhadap 
berkurangnya kemampuan penyerapan 
nutrisi pada substrat yang dibutuhkan 
oleh tanaman dan akhirnya pada 
rendahnya pertumbuhan tanaman 
(Herdiana  et al. 2008).  
 

















1 Kontrol 100 80,95 0,842 18 
2 10 gr/l 
pupuk 
100 85,58 1,032 21 
3 15 gr/l 
pupuk 
96,30 88,89 1,217 26 
4 20 gr/l 
pupuk 
100 83,33 0,933 27 
5 25 gr/l 
pupuk 
91,07 68,45 0,898 24 
6 30 gr/l 
pupuk 
88,10 88,10 0,955 21 
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Tingkat kelangsungan hidup lamun 
selama dua bulan perlakuan berkisar 
antara 68,45% sampai 88,89%. Laju 
pertumbuhan daun lamun Cymodocea 
serrulate berkisar antara 0,842 
cm/bulan s.d 1,217 cm/bulan yang 
tidak terdapat perbedaan nyata pada 
setiap perlakuan dengan nilai 
signifikansi  0,237 (p > 0,05).  
Pengukuran parameter tingkat 
kelangsungan hidup, laju pertumbuhan 
dan penambahan daun lamun yang 
paling optimal terdapat pada perlakuan 
A3 dengan dosis pupuk 15 gr/l. Nilai 
hasil pengukuran selama dua bulan 
pada perlakukan (15 gr/l) dengan 
tingkat kelangsungan hidup yaitu 
88,89%, Laju pertumbuhan lamun 
1,217 cm/bulan dan penambahan daun 
baru berjumlah 26 daun. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alie K. 2010. Pertumbuhan dan 
Biomassa Lamun Thalassia 
hemprichii di Perairan Pulau 
Bone Batang, Kepulauan 
Spermonde Sulawesi Selatan. 
Jurnal Sains MIPA 16(2):105-110 
Arber A. 1920. Water Plants A Study of 
Aquatic Angiosperms. Cambridge 
University Press. Cambridge 
Azkab MH. 2010. Panduan Penelitian 
Lamun. Jakarta: Pusat Penelitian 
Oseanografi Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia. 
Engelstad. 1997. Teknologi dan 
Penggunaan Pupuk. UGM Press. 
Yogyakarta: Hlm. 293-322. 
Den Hartog C. 1970. The Seagrasses of 
The World. North Holland Publ. 
Co. Amsterdam. 
Fachrul FM, Haeruman H, Sitepu LC. 
2005. Komunitas fitoplankton 
sebagai bio-indikator kualitas 
Perairan Teluk Jakarta. Seminar 
Nasional MIPA 2005. FMIPA-
Universitas Indonesia: Jakarta. 
Febriyantoro I. Riniatsih, Endrawati H. 
2013. Rekayasa Teknologi 
Transplantasi Lamun (Enhalus 
acoroides) di Kawasan Padang 
Lamun Perairan Prawean 
Bandengan Jepara. Jurnal 
Penelitian. 1(1):1-10.  
Halim M, Karlina I, Irawan H. 2016. Laju 
Pertumbuhan Lamun Thallasia 
hemprichi dengan Teknik 
Transplantasi Terfs dan Plug 
pada Jumlah Tegakan yang 
Berbeda dalam Rimpang 
[Artikel].  Kepulauan Riau: 
Jurusan Ilmu Kelautan, FIKP 
UMRAH. 
Harsojuwono BA, Arnata IW, Puspawati 
GAKD. 2011. Rancangan 
Percobaan Teori, Aplikasi SPSS 
dan Excel. Malang: Lintaskata 
publishing. 
Herdiana N, Lukman AH, Mulyadi K. 
2008. Pengaruh Dosis dan 
Frekuensi Aplikasi Pemupukan 
NPK Terhadap Pertumbuhan 
Bibit Shorea Ovalis Korth. 
(Blume.) Asal Anakan Alam di 
Persemaian. Jurnal Penelitian 
dan Konservasi Alam. 5(3).289-
296.  
Kiswara W. 2015. Panduan Wisata 
Edukasi Kelautan Lamun.  
Jakarta: LIPI. 
Nurtjahya E, Franklin J, Umroh dan 
Agustina F. 2017. The Impact of 
tin mining in Bangka Belitung 
and its reclamation studies. 
MATEC Web of Conferences. 1-6. 
Phillips RC, Menez EG. 1988. 
Seagrasses, Smithsonian Contr. 
Mar. Sci. 34.  
Prisilia M. 2013. Perubahan Luas 
Sebaran Lamun Di Perairan 
Tukak, Bangka Selatan 
Menggunakan Pengindraan Jauh 
Hedi Sanjaya et al. 
Pengaruh Pemberian Pupuk Terhadap  
Tingkat Kelangsungan Hidup  




Multitemporal. [Skripsi]. Bangka 
Belitung:  Jurusan Manajemen 
Sumberdaya Perarian Fakultas 
Pertanian Perikanan dan Biologi 
Universitas Bangka Belitung. 
Riniatsih, Endrawati H. 2013. Studi Laju 
Pertumbuhan Lamun (Enhalus 
acoroides) di Perairan Pantai 
Desa Tanjung Tiram Kabupaten 
Konawe Selatan. Buletin 
Oseanografi Marina Januari. 2: 
34-40. 
Rosalina D, Herawati EY,  Risjani Y,  
Musa M. 2018. Keanekaragaman 
Spesies Lamun Di Kabupaten 
Bangka Selatan Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 
Jurnal Enviro Scienteae. 14(1): 
21-28. 
Sarfika M. 2012.  Pertumbuhan Dan 
Produksi Lamun Cymodocea 
Rotundata dan (Cymodocea 
Serrulata) di Pulau Pramuka Dan 
Pulau Panggang, Kepulauan 
Seribu, DKI Jakarta. [Skripsi]. 
Bogor: Departemen Ilmu Dan 
Teknologi Kelautan Fakultas 
Perikanan Dan Ilmu Kelautan 
Institut Pertanian Bogor. 
Short FT, CM Duarte. 2001. Methods for 
the measurement of seagrass 
growth and production. In: Short 
FT and Coles RG (eds) Global 
Seagrass Research Methods. 
Amsterdam: Elsevier Science BV. 
155–182.  
Sumiati E, Gunawan OS. 2007. Aplikasi 
Pupuk Hayati Mikoriza untuk 
Meningkatkan Efisiensi Serapan 
Unsur Hara NPK serta 
Pengaruhnya terhadap Hasil dan 
Kualitas Umbi Bawang Merah. 
Jurnal Hort. 17(1):34-42. 
Supratman O, Adi W. 2018. Distribusi 
dan Kondisi Komunitas Lamun 
di Bangka Selatan, Kepulauan 
Bangka Belitung. Jurnal Ilmu dan 
Teknologi Kelautan Tropis. 
10(3): 561-573 
Supriadi. 2003. Produktivitas Lamun E. 
acoroides (Linn. F) Royle dan 
Thalassia  hemprichii (Enrenb) 
Ascherson di Pulau Barrang 
Lompo Makassar [Tesis]. Bogor: 
Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan. IPB. 
Tangke U. 2010. Ekosistem padang 
lamun (Manfaat, Fungsi dan 
Rehabilitasi). Jurnal ilmiah 
agribisnis dan perikanan 
(agrikan UMMU - Ternate). 3:9-
29 
Wahyuni H, Sasongko SB, Sasongko DP. 
2013. Kandungan Logam Berat 
pada Air, Sedimen dan Plankton 
di Daerah Penambangan 
Masyarakat Desa Batu Belubang 
Kabupaten Bangka Tengah. 
Prosiding Seminar Nasional 
Pengelolaan Sumberdaya Alam 
dan Lingkungan. 489-494 
Widiastuti IM. 2009. Pertumbuhan dan 
Kelangsungan Hidup (Survival 
Rate) Ikan Mas (Cyprinus 
carpio) yang Dipelihara dalam 
Wadah Terkontrol dengan Padat 
Penebaran Berbeda. Jurnal 
Media Litbang Sulteng. 2(2):12 
126-13. 
Wulandari D, Riniatsih I, Yudiati E. 
2013. Transplantasi Lamun 
Thalassia hemprichii Dengan 
Metode Jangkar di Perairan 
Teluk Awur dan Bandengan, 
Jepara. Jurnal Of Marine 









Hedi Sanjaya et al. 
Pengaruh Pemberian Pupuk Terhadap  
Tingkat Kelangsungan Hidup  
Dan Laju Pertumbuhan Lamun … 
28 
 
 
 
